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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui keseimbangan jangka 
panjang dan pengaruh variabel kelembagaan dan makro ekonomi terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah Bank Pembiayaan Rakyat Syari‟ah (BPRS) 
di Indonesia periode 2012.1 s.d. 2014.12. Penelitian ini menggunakan metode 
analisis regresi Partial Adjustment Model untuk mengestimasi pengaruh variabel 
bebas terhadap variabel tidak bebas dalam jangka pendek dan jangka panjang. 
Variabel-variabel penelitian terdiri dari penghimpunan deposito mudharabah, 
GDP, BI Rate, Inflasi, nisbah bagi hasil, jumlah kantor, jumlah karyawan, dan 
biaya promosi. 
Penelitian menyimpulkan terdapat keseimbangan jangka panjang variabel 
kelembagaan dan makro ekonomi terhadap penghimpunan deposito mudharabah 
BPRS di Indonesia.  Variabel kelembagaan yang berpengaruh nyata secara parsial 
terhadap penghimpunan deposito mudharabah hanya nisbah bagi hasil baik dalam 
jangka pendek dan jangka panjang. Variabel makroekonomi yang berpengaruh 
nyata secara parsial terhadap penghimpunan deposito mudharabah hanya BI Rate 
baik dalam jangka pendek dan jangka panjang. Variabel kelembagaan dan 
makroekonomi secara serempak  berpengaruh nyata terhadap penghimpunan 
deposito mudharabah.  Dalam jangka pendek koefisien nisbah bagi hasil lebih 
besar daripada BI Rate, sehingga disimpulkan variabel nisbah bagi hasil lebih 
berpengaruh daripada BI Rate. Dalam jangka panjang variabel BI Rate lebih 
berpengaruh daripada nisbah bagi hasil. 
 
Kata kunci: deposito mudharabah, GDP, BI Rate, Inflasi, nisbah bagi hasil, 











FACTORS AFFECT ACCUMULATION MUDHARABAH TIME DEPOSITS 









The purpose of this study was to determine the long-term equilibrium and 
the influence of institutional and macro-economic variables of the accumulation 
of mudharaba time deposits on Sharia Financing Bank in Indonesia at  2012.1 to  
2014.12. This study uses Partial Adjustment Model regression analysis to estimate 
the effect of independent variables on the dependent variable in the short term 
and long term. Research variables consisted of gathering deposits mudaraba, 
GDP, BI Rate, Inflation, profit sharing ratio, number of offices, number of 
employees, and promotion costs. 
The study concluded there is a balance of long-term institutional and 
macro-economic variables of the accumulation of mudharaba time deposits in 
Sharia Financing Bank in Indonesia. Institutional variables partially significant 
effect on the accumulation of mudharaba time deposits only revenue sharing in 
both short and long term. Macroeconomic variables partially significant effect on 
the accumulation of mudharaba time  deposits in Indonesia is only BI Rate in 
short term and long term. Institutional and macroeconomic variables 
simultaneously significantly affect the accumulation of mudharaba time deposit 
deposits. In the short term profit sharing ratio coefficient greater than BI Rate, 
thus summed variable profit sharing ratio is more influential than the BI Rate. In 
the long term variable BI Rate is more influential than the profit sharing ratio. 
 
Keywords: deposits mudaraba, GDP, BI Rate, Inflation, profit sharing ratio, number 
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A. Latar Belakang Masalah 
Deregulasi finansial di Indonesia  telah memberikan iklim bagi tumbuh dan 
kembangnya bank syari’ah di indonesia. Pada tahun 1991 berdiri dua bank 
syari’ah, yaitu BPR Syari’ah Dana Mardhotillah, BPR Syari’ah Berkah Amal 
Sejahtera yang keduanya berada di Bandung. Pada tahun 1992 diundangkan UU 
Perbankan Nomor 7 tahun 1992 yang isinya tentang bank bagi hasil. Saat itu 
berdiri Bank Muamalat Indonesia, yang kemudian diikuti oleh BPR Syari’ah 
Bangun Drajad Warga dan BPR Syari’ah Margi Rizki Bahagia di Yogyakarta.1 
Reaksi berikutnya juga muncul, untuk melakukan revisi UU No.7 tahun 1992 
menjadi UU N0. 10 tahun  1998. Dengan diterbitkannya UU No. 10 tahuin 1998 
muncul hikmah tersendiri bagi dunia perbankan nasional  dimana  pemerintah 
membuka lebar kegiatan usaha perbankan dengan berdasarkan prinsip syari’ah. 
Setelah UU No. 10 tahun 1998 di Indonesia telah berdiri Bank Muamalat 
Indonesia ditambah dengan 80 BPR Syari’ah. Jika dilihat secara makroekonomi, 
pengembangan bank syari’ah di indonesia memiliiki peluang besar karena 
peluang pasarnya yang luas sejurus dengan mayoritas penduduk indonesia. UU 
No. 10 tidak menutup kemungkinan bagi pemilik bank negara, swasta nasional 
bahkan pihak asing sekalipun untuk membuka cabang syari’ahnya di Indonesia. 
Dengan terbukanya kesempatan ini jelas akan memperluas peluang transaksi 
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keuangan di dunia perbankan, terutama bila terjalin hubungan kerjasama di antara 
bank-bank syari’ah.2 
Pada perkembangannya sebagaimana publikasi Bank Indonesia dalam 
Laporan Perkembangan Perbankan Syari’ah (2012:1)3, kinerja perekonomian 
Indonesia pada tahun 2012 cukup menggembirakan di tengah perekonomian dunia 
yang melemah dan diliputi ketidakpastian. Pertumbuhan ekonomi dapat 
dipertahankan pada tingkat yang cukup tinggi, yaitu 6,2%, dengan inflasi yang 
terkendali pada tingkat yang rendah (4,3%) sehingga berada pada kisaran sasaran 
inflasi 4,5%. Di tengah menurunnya kinerja ekspor, pertumbuhan ekonomi lebih 
banyak ditopang oleh permintaan domestik yang tetap kuat, terutama yang berasal 
dari konsumsi rumah tangga yang mencapai pertumbuhan tertinggi sejak krisis 
keuangan global tahun 2008/2009, didukung oleh terjaganya daya beli dan 
keyakinan konsumen yang meningkat. Selain itu secara sektoral, pertumbuhan 
ekonomi domestik masih ditopang oleh tiga sektor utama, yaitu sektor industri 
pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran (PHR), serta sektor 
pengangkutan dan komunikasi. Perkembangan tersebut didukung oleh kondisi 
ekonomi makro dan sistem keuangan yang kondusif yang memungkinkan rumah 
tangga dan sektor usaha melakukan kegiatan ekonominya dengan baik. 
Kondusifnya kondisi makro dan sistem keuangan dimaksud tidak terlepas dari 
bauran kebijakan moneter, nilai tukar dan makroprudensial serta penguatan 
koordinasi dengan pemerintah yang ditempuh Bank Indonesia. 
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Kondisi perekonomian yang kondusif juga berdampak positif terhadap 
perkembangan perbankan syariah. Secara nasional, volume usaha perbankan 
syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) 
dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) meningkat 34,0% (yoy) dari posisi 
Rp149,0 triliun pada tahun 2011, menjadi Rp199,7 triliun pada tahun 2012. Laju 
pertumbuhan volume usaha tersebut lebih rendah dibandingkan tahun lalu (48,6%, 
yoy) dan terutama dialami oleh kelompok BUS. Laju pertumbuhan aset perbankan 
syariah lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan aset perbankan secara nasional, 
sehingga pangsa perbankan syariah terhadap industri perbankan nasional 
meningkat dari 4,0% menjadi 4,6%.  Pertumbuhan aset diikuti pelaksanaan 
intermediasi dana pihak ketiga yang dihimpun yang mencapai Rp150,5 triliun, ke 
berbagai segmen pembiayaan secara optimal.  
 
Sumber : Laporan Perkembangan Perbankan Syari’ah (2012)4 
 
Gambar 1.1. Perkembangan Asset Bank Syari’ah 
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Jumlah bank yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah 
pada tahun 2012 bertambah seiring dengan beroperasinya sejumlah bank syariah 
baru. Jumlah  BPRS bertambah dari 155 BPRS menjadi 158 BPRS. Penambahan 
jumlah BPRS tersebut bersumber dari 3 izin pendirian usaha baru dan 1 izin 
konversi dari BPR konvensional. Selain itu pada tahun 2012 juga terjadi 
pencabutan izin usaha 1 BPRS. Wilayah lokasi usaha 155 BPRS tersebut tersebar 
pada 22 propinsi di Indonesia, dengan jumlah terbanyak terdapat di Jawa Timur 
sebanyak 30 BPRS, diikuti Jawa Barat sebanyak 29 BPRS. Penyebaran BPRS 
yang belum merata dengan sebaran terbanyak berada di pulau Jawa membuka 
peluang bagi para investor yang ingin membuka BPRS baru terutama di 12 
propinsi lainnya yang belum memiliki BPRS. Bertambahnya jumlah bank syariah 
juga diikuti dengan penambahan jaringan kantor bank syariah, yang pada periode 
laporan bertambah sebanyak 565 kantor. Dari jumlah itu 40 kantor lainnya 
merupakan jaringan kantor baru BPRS .  
Tabel 1.1. Perkembangan Jaringan Kantor Bank Syari’ah  
 
Sumber : Laporan Perkembangan Perbankan Syari’ah (2012)5 
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Dalam rangka proses pengembangan perbankan syariah, Bank Indonesia 
melakukan program edukasi dan promosi perbankan syariah kepada berbagai 
kalangan dalam berbagai even, baik atas inisiatif Bank Indonesia sendiri maupun 
bekerjasama dengan stakeholders lain. Kegiatan dimaksud, tidak hanya dilakukan 
di dalam negeri namun juga dilaksanakan di luar negeri seperti pelaksanaan 
training of trainers, seminar internasional maupun pengiriman narasumber ke luar 
negeri untuk lebih mengenalkan framework pengembangan perbankan dan 
keuangan syariah Indonesia. 
Sumber-sumber penghimpunan dana (tidak termasuk modal) perbankan 
syariah secara umum didominasi oleh dana pihak ketiga (DPK). Pada kelompok 
BUS kontribusi DPK mencapai 87,2%, sedangkan pada UUS dan BPRS 
kontribusi DPK masing-masing sebesar 77,3% dan 73,7%. Kontribusi DPK pada 
BUS secara umum sedikit menurun dari tahun 2012 yang mencapai 90,6%. 
Penurunan tersebut dikompensasi oleh peningkatan dana antar bank, diantaranya 
dalam bentuk sertifikat investasi mudharabah antar bank (SIMA), yang 
meningkat hingga 84,4% (yoy) pada BUS, seiring meningkatnya preferensi 
terhadap instrumen likuid. Sementara pada UUS, pendanaan selain DPK 
utamanya berasal dari dana bank induk dengan porsi tetap sebesar 15,4%. Pada 
BPRS, selain DPK yang menjadi sumber utama, BPRS juga memanfaatkan 
pendanaan dari bank-bank umum syariah dengan pangsa 21,5%. Secara umum 
pemanfaatan sumber dana dari bank lain menunjukkan peningkatan, hal mana 
mengindikasikan semakin meningkatnya keterkaitan antar bank yang perlu 




Sumber : Laporan Perkembangan Perbankan Syari’ah (2012)6 
 
Gambar 1.2. Komposisi Sumber Dana Bank Syari’ah 
 
Dana pihak ketiga yang dihimpun BPRS sepanjang tahun 2012 tercatat 
tumbuh sebesar 40,2%. Berdasarkan jenis instrumen, pertumbuhan tertinggi 
dialami deposito (46,2%, yoy) yang terjadi pada kelompok BPRS. Sementara 
pertumbuhan tabungan meningkat sebesar 27,1%. 
 
Tabel 1.2. Perkembangan Dana Pihak Ketiga 
 
Sumber : Laporan Perkembangan Perbankan Syari’ah (2012)7 
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Berkenaan dengan prospek dan arah kebijakan perekonomian ke depan, 
Bank Indonesia memperkirakan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun 2013 
relatif lebih baik dibandingkan tahun 2012 dan berkisar 6,2 – 6,6%. Bank 
Indonesia juga akan terus memperkuat bauran kebijakan antara lain melalui 
kebijakan nilai tukar yang diarahkan untuk stabilisasi nilai tukar agar pergerakan 
nilai tukar rupiah tersebut sesuai dengan kondisi fundamentalnya dan kebijakan 
makroprudensial yang diarahkan untuk menjaga kestabilan sistem keuangan serta 
memperkuat koordinasi Bank Indonesia dan Pemerintah, khususnya dalam 
memperkuat struktur perekonomian dan memperluas sumber pembiayaan 
ekonomi. Kebijakan tersebut akan dilengkapi oleh kebijakan di bidang perbankan 
yang difokuskan pada tiga koridor utama yaitu pemeliharaan stabilitas sistem 
keuangan,  penguatan ketahanan dan daya saing perbankan, dan penguatan fungsi 
intermediasi. Sementara untuk perbankan syariah, prospek ekonomi dan kebijakan 
tersebut diharapkan akan semakin mendorong pertumbuhan industri ke depan 
khususnya melalui potensi pasar yang masih besar yang belum tergarap 
sepenuhnya seiring dengan membaiknya pendapatan per kapita masyarakat, 
koordinasi yang lebih baik antar stakeholders dalam pengembangan keuangan 
syariah dan kuatnya sektor konsumsi domestik serta keberhasilan program 
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1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan kondisi objektif BPRS dalam hubungannya dengan 
perkembangan internal yaitu faktor manajerial dan eksternal yaitu faktor 
makroekonomi, maka penting adanya sebuah kajian khusus dengan fokus analisa 
hubungan antar berbagai faktor tersebut. Kajian komprehensif penting agar 
pemerintah, manajemen BPRS, dan nasabah dapat mengambil keputusan terbaik. 
Penelitian akan fokus pada penghimpunan DPK jenis deposito mudharabah, 
dengan pertimbangan produk ini memiliki pertumbuhan paling tinggi diantara 
produk penghimpunan dana BPRS selain produk tabungan. 
 
2. Pembatasan Masalah  
Pembatasan masalah dalam penelitian ini mencakup pembatasan periode 
penelitian, variabel-variabel penelitian, serta permasalahan penelitian. Periode 
penelitian dibatasi mulai tahun 2012.1 sampai dengan 2014.12. Variabel-variabel 
yang akan diteliti adalah penghimpunan deposito mudharabah, PDB, BI Rate, 
Inflasi, nisbah bagi hasil, jumlah kantor, jumlah karyawan, dan biaya promosi. 
 
3. Rumusan Masalah  
Berdasarkan analisa kondisi objektif maka dirumuskan rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut : 
a. Apakahterdapatkeseimbanganjangkapanjangvariabelkelembagaand
anmakroekonomiterhadappenghimpunandepositomudharabah 




adapkeadaanpenghimpunandepositomudharabah BPRS di 
Indonesia periode 2012.1-2014.12? 
c. Seberapabesarpengaruhvariabelkelembagaandanmakroekonomiterh
adappenghimpunandepositomudharabah BPRS di Indonesia 
periode 2012.1-2014.12? 
 
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan hendak dicapai penelitian ini 
adalah: 
1. Untuk mengetahui keseimbangan jangka panjang variabel kelembagaan 
dan makroekonomi terhadap penghimpunan deposito mudharabah BPRS 
di Indonesia periode 2012.1 s.d. 2014.12 
2. Untuk mengetahui kekuatan variabel kelembagaan dan makroekonomi 
secara serempak terhadap penghimpunan deposito mudharabah BPRS di 
Indonesia periode 2012.1 s.d. 2014.12 
3. Untuk mengetahui seberapabesarpengaruhvariabel kelembagaan dan 
makroekonomiterhadap penghimpunan deposito mudharabah BPRS di 
Indonesia periode 2012.1 s.d. 2014.12 
 
D. Kegunaan Penelitian  
1. Sebagai penerapan dan pembuktian antara konsep teoritis terhadap kondisi 




2. Kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya muamalah 
bidang kajian perbankan syari’ah  
3. Bagi pemerintah diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan 
dalam pengambilan kebijakan  yang berhubungan dengan ekonomi energi 
4. Bagi manajemen BPRS dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 
pengambilan keputusan bisnis yang berhubungan dengan deposito mudharabah 
5. Bagi masyarakat investor dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 





















Sejauh ini telah dianalisis secara ekonometrik, ekonomi, dan diuraikan 
implikasi manajerial penelitian, sehingga kesimpulan dan saran dari penelitian ini 
dapat diuraikan sebagai berikut. 
A.  Kesimpulan 
1. Terdapat keseimbangan jangka panjang variabel kelembagaan dan makro 
ekonomi terhadap penghimpunan deposito mudharabah BPRS di Indonesia. 
Aplikasi model regresi jangka panjang dengan PAM sukses untuk 
mengestimasi variabel yang mempengaruhi penghimpunan deposito 
mudharabah BPRS. 
2. Variabel kelembagaan dan makroekonomi dapat menjelaskan keadaan 
penghimpunan deposito mudharabah BPRS di Indonesia, karena terdapat 
hubungan determinasi yang sangat kuat. Hubungan ini sudah sahih secara 
ekonometrik karena lolos dari berbagai uji asumsi klasik. 
3. Variabel kelembagaan yang berpengaruh nyata secara parsial terhadap 
penghimpunan deposito mudharabah BPRS di Indonesia hanya nisbah bagi 
hasil baik dalam jangka pendek dan jangka panjang. Variabel makroekonomi 
yang berpengaruh nyata secara parsial terhadap penghimpunan deposito 
mudharabah BPRS di Indonesia hanya BI Rate baik dalam jangka pendek dan 
jangka panjang. 
4. Variabel kelembagaan dan makroekonomi secara serempak  berpengaruh nyata 




BPRS dipengaruhi oleh variabel internal kelembagaan dan eksternal yaitu 
makroekonomi. 
5. Dalam jangka pendek koefisien nisbah bagi hasil lebih besar daripada BI Rate, 
sehingga disimpulkan variabel nisbah bagi hasil lebih berpengaruh daripada BI 
Rate. Dalam jangka panjang variabel BI Rate lebih berpengaruh daripada 




1. Suksesnya aplikasi model PAM menunjukkan pentingnya mempertimbangkan 
faktor tenggat waktu dalam setiap analisa data time series dalam lingkup ilmu 
ekonomi. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan model analisis jangka 
panjang lainnya yang lebih mampu memberikan implikasi lebih luas.  
2. Adanya hubungan determinasi yang kuat antara variabel kelembagaan dan 
makroekonomi dengan penghimpunan deposito mudharabah BPRS 
menunjukkan pentingnya manajemen BPRS untuk mempertimbangkan 
berbagai variabel kelembagaan internal dan kelembagaan eksternal yaitu 
makroekonomi dalam setiap pengambilan keputusan manajerial. Selanjutnya 
manajemen BPRS dapat menggunakan penelitian ini sebagai model simulasi 
dan peramalan dalam pengambilan keputusan bisnis yang berhubungan dengan 
dampak keputusan manajerial terhadap penghimpunan deposito 
mudharabahBPRS. Penting adanya peninjauan dan inovasi manajerial karena 
terbukti tidak berpengaruh nyatanya variabel jumlah kantor, jumlah karyawan, 




hasil dapat dijadikan keunggulan kompetitif untuk meningkatkan 
penghimpunan deposito mudharabah.  
3. Pemerintahkhususnya Bank Indonesia dapat menggunakan penelitian ini 
sebagai model simulasi dan peramalan dalam pengambilan kebijakan moneter 
yang berhubungan dengan dampak kebijakan moneter terhadap penghimpunan 
deposito mudharabahBPRS.   
4. Masyarakat investor dapat menggunakan model penelitian ini sebagai model 
simulasi dan peramalan dalam pengelolaanportfolio investasi yang 
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